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Bensin (Gasoline) 
min.RON 88

Minyak Solar 48 
(Gas oil)

Rp.7 Ribu – Rp.100 Ribu

2



3

Pasal 4 Permen ESDM No 36 
Tahun 2016 tentang Percepatan 

Pemberlakuan Satu Harga 
adalah Direktur Jenderal 

menetapkan Lokasi Tertentu

Identifikasi 237 Kab/Kota 
berdasarkan Koordinasi 

bersama K/L terkait serta 
Pemkab/Pemkot

19 Desember 2016

Memperhatikan 122 Daerah 
Tertinggal dan 

43 Daerah 
Terdepan/Terluar.

23 Januari 2017
Menetapkan Lokasi

Tertentu di 148 Kab untuk
Pendistribusian Jenis BBM 

Tertentu dan Jenis BBM 
Khusus Penugasan

Progress dan Roadmap BBM Satu Harga

Identifikasi wilayah Di wilayah dengan 
infrastruktur darat & laut 

cukup baik

Di wilayah dengan 
infrastruktur darat 

& laut terbatas

Di wilayah dengan 
infrastruktur darat 
& laut cukup sulit 

(belum ada)

2016 2017 2018 2019

Target: 54 penyalur
Beroperasi: 26 penyalur (s.d 16 Okt ‘17)

Target: 50 penyalur

Target: 46 penyalur

Roadmap BBM Satu Harga Tahun 2017-2019

Sinkronisasi Regulasi Pendirian Lembaga Penyalur oleh Pertamina

Kronologis

SK Dirjen Migas No. 09.K/10/DJM.O/2017

2017

Pendirian Lembaga Penyalur oleh PT. AKR Corporindo, Tbk

Target: 5 penyalur

2018
Target: 2 penyalur
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JARINGAN GAS KOTA

200.000
225.336

339.726

402.583

2014 2015 2016 2017

(On Progress)
s.d. September 

2017

Rp
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16.981 unit
Rencana 2017

1 Jakarta Utara |     154 Unit

2 Kab. Bekasi |  1.100 Unit

3 Kab. Cirebon |     229 Unit

4 Kob. Sukabumi |     785 Unit

5 Kob. Cilacap |     902 Unit

6 Kab. Demak |     400 Unit

7 Kab. Pemalang |       48 Unit

8 Kob. Tuban |     330 Unit

9 Kab. Gresik |     900 Unit

10 Kab. Karangasem |     625 Unit

5.473 Unit

Realisasi 2016

di 10 kabupaten/kota

• Mengurangi biaya 

operasional sebesar Rp.30 

ribu– Rp.50 ribu per hari

• memberikan energi bersih, 

aman serta membantu 

ekonomi nelayan

• Mengurangi konsumsi BBM

Realisasi s.d Sept 1.875 unit

Konverter kit LPG 
untuk Nelayan
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PENERIMAAN NEGARA | Triliun Rupiah

SUBSIDI   | Juta KL (BBM), MT (LPG)

MINYAK DAN GAS BUMI

Penerimaan migas terdiri dari PPh + PNBP

BBM

LPG

• Subsidi LPG dalam proses pengalihan ke subsidi langsung sebagai bagian 
dari program keluarga sejahtera

• Subsidi BBM 2017 sudah mendekati kondisi ideal, hanya pada minyak 
tanah untuk daerah yang belum terkonversi ke LPG (sebesar 0,6 juta KL) 
dan minyak solar untuk non industri

(Sep 2017)

46.79

14.90 14.06
7.15

2014 2015 2016 2017

4.99 5.57 6.01
3.10

2014 2015 2016 2017

320.25

122.52
83.83 92.43

2014 2015 2016 2017

Catatan : Status data s.d. Agustus 2017 (dalam operasional, sebelum rekonsiliasi)

PENETAPAN WILAYAH KERJA (WK) MIGAS

(2016)11 WK ditandatangani

1 WK POD (Lapangan Kinantu/WK Pasir)

9 WK Perpanjangan/Alih kelola
(Tuban, Ogan Komering, South East Sumatera, NSO, Tengah,
East Kalimantan, Attaka, Jambi Merang dan Sanga-Sanga)

(2017)2

4 Joint Study Wilayah Kerja disetujui
3 WK Konvensional  & 1 WK Non Konvensional

9 Joint Study Wilayah Kerja berjalan

(2015)112 WK ditandatangani

(2014)17 WK ditandatangani

7

12

1

10

2014 2015 2016 2017

*)

*)

*)

*) Capaian Semester I 2017
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 COD/komisioning: 948 MW

 Konstruksi: 15.126 MW

 PPA belum konstruksi: 13.637 MW *

 Pengadaan: 3.763 MW

 Perencanaan: 2.328 MW

• Koordinasi penyelesaian permasalahan 
penyediaan lahan dan perizinan

• Perbaikan pengaturan pokok-pokok Power 
Purchase Agreement (PPA )

• Pengawasan dan monitoring ketepatan 
pelaksanaan pembangunan

*) termasuk PLTU Jawa 9 dan 10 (2X1000 MW)

Status Awal Oktober 2017 :
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RASIO ELEKTRIFIKASI

> 70

50 - 70

< 50

INFORMASI

ACEH

96.94
SUMUT

97.86

RIAU

92.38

JAMBI

91.65

BABEL

99.00

KEPRI

77.02

BENGKULU

94.35

LAMPUNG

90.11

SUMBAR

87.69

SUMSEL

86.36

BANTEN

99.00

JABAR

99.87 DIY

89.80

DKI JAKARTA

98.08
JATENG

94.83

BALI

94.84

JATIM

90.85

KALBAR

88.10

NTB

80.39

NTT

58.99

PAPUA

48.91

PABAR

90.15

MALUKU

87.66

MALUT

99.53

SULTRA

77.51

SULSEL

95.24

KALSEL

90.70

KALTENG

76.23

KALTARA

86.44

KALTIM

99.29

SULBAR

85.07

GORONTALO

89.28

SULTENG

83.77

SULUT

92.72

Realisasi:
93,08

NASIONAL

93.08%

Program peningkatan Rasio Elektrifikasi
• Program Lisdes PLN
• PLTMH dan PLTS Komunal
• Pra elektrifikasi dengan LTSHE
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2.500
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2018
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KETENAGALISTRIKAN

KAPASITAS TERPASANG PEMBANGKIT | GWKONSUMSI LISTRIK | kWh/kapita

• Konsumsi listrik terus meningkat seiring 
peningkatan akses/elektrifikasi dan
pertumbuhan ekonomi

• Mendorong pengembangan mobil listrik

*) Capaian Semester I 2017

878

918

956.36
994,41

2014 2015 2016 2017

53
55

59 60

2014 2015 2016 2017

Rencana Tambahan Pembangkit 2017 -2019

2,688 

5,956 

18,666 

6,584 
7,914 7,860 

5,548 
7,292 

11,305 

4,060 

 -

 5,000

 10,000

 15,000

 20,000

 25,000
PLT Lain

Pump
Storage
PLTA

PLTM

PLTG/MG

PLTGU

(s.d. Sep 2017) *)
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SUBSIDI LISTRIK | Triliun Rupiah

SUSUT JARINGAN  | %

PANGSA BBM

UNTUK PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK | %

Percepatan pembangunan pembangkit EBT, peningkatan
pasokan gas, dan pembangkit mulut tambang dengan
harga yang wajar.

INVESTASI   | Triliun Rupiah

KETENAGALISTRIKAN

• Seluruh pelanggan rumah tangga 450 VA (23,17 juta
pelanggan) tetap disubsidi.

• 6,54 juta dari 23,13 juta pelanggan rumah tangga 900 VA 
miskin dan tidak mampu tetap disubsidi.

*) Capaian Semester I 2017

11.81
8.58

6.96 6,11

2014 2015 2016 2017

8.98 8.87
8.70 8.65

2014 2015 2016 2017

99.30

56,6 58.04

27,42

2014 2015 2016 2017

53.75

104.78 109.62

68,3

2014 2015 2016 2017

(Sep 2017)

*)

(Sep 2017)

(Sep 2017)

12



EBTKE (ENERGI BARU TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI) 

BAHAN BAKAR NABATI (BBN) | Juta KL

KAPASITAS TERPASANG PLT PANAS BUMI | MW

KAPASITAS TERPASANG PLTS & PLTM/MH | MW

KAPASITAS TERPASANG PLT BIOENERGI | MW

• Kebijakan mandatory campuran BBN ke BBM sebesar 20% (B20) sejak
tahun 2016

• Tantangan pengembangan BBN: Rendahnya harga minyak dunia, 
menyebabkan selisih harga BBN & BBM tinggi

• Subsidi BBN telah berjalan

Tambahan kapasitas terpasang tahun 2017 dari PLTP 
Ulubelu Unit 4 sebesar 55 MW dan PLTP Sarulla Unit 2

Pembangkit Listrik Tenaga Bioenergi sebagian 
besar merupakan PLT off-grid

*) Capaian Semester I 2017

1,403.5 1,438.5
1,643.5 1.808,5

2014 2015 2016 2017

3.32

1.62

3.65

1.67

2014 2015 2016 2017

898.5

1,767.1 1,787.9 1,812.7

2014 2015 2016 2017

122.7
160.4

247.4 259.8

2014 2015 2016 2017

*)

*)

*)

*)
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INVESTASI | Triliun RupiahPENURUNAN EMISI CO2 | Juta Ton CO2

PENERIMAAN NEGARA     l Triliun Rupiah

• Target 23% bauran energi primer EBT pada tahun 2025

• Pengelolaan sampah untuk energi listrik

• Penerapan konservasi energi di sektor industri, bangunan 
gedung dan rumah tangga

Untuk meningatkan investasi, dilakukan pemberian 
Kemudahan dan/atau insentif fiskal

EBTKE (ENERGI BARU TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERGI) 

Sumber penerimaan: iuran tetap eksplorasi, iuran 
tetap produksi, royalti produksi, bonus produksi  
panas bumi

*) Capaian Semester I 2017

0.75
0.88 0.93

0.53

2014 2015 2016 2017

23.38
29.64 31.60 33

2014 2015 2016 2017

8.63

13.96

21.25

11,74

2014 2015 2016 2017

(s.d Sept 2017)

(s.d Sept 2017)

*)
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(2005 – 2016)

Total 2014 s.d. 2017 sebanyak 751 titik



KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Jl. Medan Merdeka Selatan No. 18, Jakarta

www.esdm.go.id

TERIMA KASIH
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